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Abstrak 

Samsat adalah singkatan dari system administrasi manunggal satu atap yang 

merupakan system administrasi pajak kendaraan bermotor diindonesia,pada saat ini 

bagian pelayanan pajak kendaraan diperoleh informasi bahwa dalam proses pelayanan 

pajak belum menggunakan system infromasi yang dapat mempercepat proses 

pelayanan. Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis akan membangun 

perancangan system informasi pada pembayaran pajak berbasis Website dengan 

menggunakan metode SDLC, berdasarkan permasalahan tersebut hasil dari rancangan 

ini dapat mempermudah proses pembayaran, pendataan pada proses pembayaran 

pajak kendaraan, Tujuan perancangan SAMSAT ini adalah untuk menyediakan sistem 

yang efisien dan terintegrasi dalam pengelolaan administrasi kendaraan 

bermotor,dengan melakukan pembayaran pajak secara online dapat mengurangi 

waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan proses pembayaran. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Perancangan, SDLC, website 

Abstract 

Samsat is an abbreviation for one-stop single administration system which is a motor 

vehicle tax administration system in Indonesia. Currently, the vehicle tax service 

section has received information that the tax service process has not used an 

information system that can speed up the service process. Given these problems, the 

author will develop an information system design for website-based tax payments 

using the SDLC method, based on these problems the results of this design can simplify 

the payment process, data collection in the vehicle tax payment process. The aim of 

designing this SAMSAT is to provide an efficient system and integrated in the 

management of motor vehicle administration, by making tax payments online it can 

reduce the time required to complete the payment process. 

Keyword : design, SLDC,website 

 

1. PENDAHULUAN 
Sistem informasi merupakan suatu sistem dalam sebuah kelompok organisasi yang mempersatukan pengolahan 

kebutuhan transaksi, men-support, bersifat managerial dalam sebuah organisasi dan menyediakan laporan-laporan yang 

diperlukan oleh organisasi. Dan Saat ini diera globalisasi teknologi telah berkembang pesat sesuai dengan perkembangan 

zaman baik terhadap sistem informasi, komunikasi dan transportasi. Sistem berarti kumpulan dari faktor yang berkaitan 

antara satu dengan lainnya guna untuk mencapai suatu tujuan tertentu.[1] Sistem informasi akuntansi menurut Wilkinson, 

Sistem Informasi Akuntansi adalah struktur terpadu yang mempekerjakan sumber daya fisik dan komponen untuk 

mengubah data ekonomi menjadi informasi akuntansi bagi pengguna eksternal dan internal. Sehingga sistem informasi 

akuntansi merupakan suatu sistem terstruktur yang memproses data dan transaksi dengan menggunakan sumber daya 

dalam penyediaan informasi bagi penggunanya. [2]Perubahan teknologi informasi juga mempengaruhi Sistem Informasi 

Akuntansi dalam organisasi bisnis. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem pengendali keuangan yang bertujuan 

supaya tidak terjadi kucurangan oleh pihak-pihak tertentu, sistem informasi akuntansi juga dapat mengubah kumpulan 

data dalam bentuk informasi keuangan yang diperlukan. Disetiap kabupaten diwilayah negara indonesia terdapat kantor 

pemerintah yang bernama Samsat. Samsat merupakan suatu sistem kerjasama secara terpadu antara polri, dinas 

pendapatan provinsi, pelayanan untuk menerbitkan surat tanda nomor kendaraan (STNK), pendaftaran kendaraan 

bermotor STNK rusak atau hilang. Banyak pemilik kendaraan bermotor atau wajib pajak mengeluh karena harus 

mengantri lama untuk melakukan transaksi. Dengan adanya perencanaan sistem informasi ini memberikan pelayanan 

yang baik sesuai keinginan masyarakat, layanan ini dapat mengurangi antrian dan mempercepat wajib pajak dalam 

mengurus pajak. Salah satu sumber penghasilan pajak daerah yaitu Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak Kendaraan 
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Bermotor (PKB) merupakan salah satu penerimaan pajak yang mempengaruhi tingginya pendapatan daerah. Oleh karena 

itu, perlu adanya optimalisasi dari penerimaan PKB melalui berbagai upaya  yang  mampu  meningkatkan  jumlah  

pendapatan  dari  sektor  ini,  salah  satunya  adalah  dengan cara meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor (Amri, 2015).[3] 

Pemerintah daerah diperbolehkan memungut pajak sesuai dengan jenis pajak yang telah ditetapkan dan merupakan 

salah satu  sumber  pendapatan  daerah  yang  penting  guna  membiayai  pelaksanaan  pemerintahan daerah sebagai 

pendapatan dan belanja daerah”. Sumber pendapatan dan belanja daerah yang memiliki potensi tinggi yaitu dari pajak 

daerah. Optimalisasi pendapatandari sektor pajak daerah diharapkan memenuhi target yang ditetapkan. Pentingnya 

pendapatan di sektor ini, maka pemerintah daerah menetapkan target yang selalu meningkat agar operasionalisasi rencana 

kerja dapat berjalan sesuai target yang ditetapkan.Pajak  kendaraan  bermotor  (PKB)  merupakan  salah  satu  jenis  pajak  

daerah  yang  memiliki kontribusi  besar.  Optimalisasi  penerimaan  PKB  diharapkan  selalu  mencapai  target,  sebagai  

bentuk laporan kinerja serta operasionalisasi pendapatan dan belanja daerah. Strategi dan kebijakan pemerintah daerah  

diharapkan  akan  meningkatkan  minat  Wajib  Pajak  (WP)  dalam  pembayaran  PKB.  Hal  ini dikarenakan masih 

adanya WP yang tidak taat dan sadar mengenai pentingnya PKB sebagai pendapatan dan   belanja   daerah   yang   

merupakan   sumber   utama   dalam   pembangunan   di   berbagai   bidang pemerintahan.[4] Pajak merupakan salah satu 

sumber pemasukkan negara yang mempunyai tujuan untuk membiayai pengaluaran atau kebutuhan negara. Pembayaran 

pajak merupakan kewajiban bagi setiap warga negara, baik itu pajak kendaraan maupun pajak bumi dan bangunan. Namun 

saat ini membayar pajak pada instansi pemerintah terkadang mengalami kendala karena lamanya pelayanan dikarenakan 

mengantri, semakin banyak pengguana kendaraan semakin banyak pula wajib pajak yang harus membayar paja 

kendaraan.[5] 

Situs  web  (bahasa  Inggris: web  site)  atau  sering  disingkat  dengan  istilah  situs  adalah sejumlah halaman  web  

yang  memiliki  topik  saling  terkait,  terkadang  disertai  pula  dengan  berkas-berkas  gambar, video,  atau  jenis-jenis  

berkas  lainnya.  Sebuah  situs  web  biasanya  ditempatkan  setidaknya  pada  sebuah server  web  yang  dapat  diakses  

melalui  jaringan  seperti  internet,  ataupun  jaringan  wilayah  lokal  (LAN) melalui alamat internet yang dikenali sebagai 

URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses public di internet disebut pula sebagai World Wide Web atau lebih 

dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun setidaknya halaman beranda  situs internet umumnya dapat  diakses publik 

secara bebas,  pada prakteknya tidak   semua   situs   memberikan   kebebasan   bagi   publik untuk   mengaksesnya,   

beberapa   situs   web mewajibkan  pengunjung  untuk  melakukan  pendaftaran  sebagai  anggota.  Pembatasan-

pembatasan  ini umumnya dilakukan  karena alasan  keamanan,  menghormati privasi, atau  karena  tujuan komersil 

tertentu. [6] 

Reformasi administrasi perpajakan telah memperkenalkan wajah baru yaitu moderinisasi administrasi perpajakan 

dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi salah satunya diterapkan dalam pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor berbasis online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum sistem pembayaran pajak 

kendaraan bermotor berbasis online. mengetahui implementasi sistem pembayaran pajak kendaraan bermotor berbasis 

online sebagai perwujudan program reformasi administrasi perpajakan, dan mengetahui hambatan penerapan sistem 

pembayaran pajak kendaraan bermotor SAMSAT Kabupaten Bengkalis. Hasil analisis penerapan sistem pembayaran 

pajak di Kabupaten Bengkalis belum sukses dikarenakan memakan waktu yang cukup lama. Oleh sebab itu penelitian ini 

dibuat untuk mempermudah masyarakat dalam membayar pajak tanpa harus datang ke kantor SAMSAT.[7] Dari uraian 

ini maka diperlukannya sebuah sistem informasi yang dapat membatu pengguna dan petugas dalam menggelola data 

pajak, ada beberapa alasan mengapa perlu dikembangkannya Sistem Informasi pajak kendaraan bebasis internet/online 

di SAMSAT Bengkalis. Yang pertama itu menghindari antrian panjang bagi masyarakat yang ingin melakukan 

pembayaran pajak, yang kedua membantu petugas memberikan pelayanan yang cepat kepada pemilik kendaraan, 

sehingga dalam proses pelayanan pajak dapat lebih efektiv dan efisien. Kesadaran perpajakan seringkali menjadi kendala 

dalam masalah pengumpulan pajak dari masyarakat. Secara empiris juga telah dibuktikan bahwa makin tinggi kesadaraan 

perpajakan wajib pajak maka akan makin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak Suyatmin (2004) dalam Jatmiko (2006).[8] 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian perancangan sistem informasi pada pembayaran pajak kendaraan di Bengkalis dapat mencakup 

langkah-langkah berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi  merupakan salah  satu  dasar  fundamental  dari  semua  metode  pengumpulan  data  dalam penelitian  

kualitatif,  khususnya  menyangkut  ilmu-ilmu  sosial  dan  perilaku manusia. Maksudnya  adalah  observasi  

merupakan proses pengamatan  sistematis  dari aktivitas  manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut 

berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta [9]. Teknik 

pengambilan sebuah informasi atau data dalam penelitian dimana peneliti mengamati secara langsung data dan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan yang akan dibahas, kemudian mencatatnya dengan sistematika. Observasi 

ini sangat penting dalam merancang sebuah sistem informasi karena memepermudah dalam pengambilan informasi. 
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2. Metode Wawancara 

Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara merupakan interaksi antar manusia, mengajukan beberapa pertanyaan 

yang terkait untuk mengumpulkan data atau informasi tertentu kepada pihak yang berhubungan dengan masalah. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dadn yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan.[10] 

3. Penelitian Kepustakaan 

Pada proses tahapan penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam mencari sumber 

referensi dan juga dengan adanya tahapan ketiga ini dapat lebih tersusun literatur yang telah direncanakan sebelumnya. 

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan penelitian kepustakaan sehingga metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah studi pustaka. Ciri khusus yang yang digunakan  sebagai  dasar  untuk  mengembangkan pengetahuan  

penelitian  antara lain;  penelitian  ini dihadapkan  langsung  dengan  data  atau  teks  yang disajikan,  bukan  dengan  

data  lapangan  atau  melalui saksi mata berupa kejadian, peneliti hanya berhadapan langsung  dengan   sumber   yang  

sudah  ada  di perpustakaan  atau data bersifat siap pakai, serta data-data sekunder yang digunakan [11]. 

 

2.2 Metode Penyelesaian 

SDLC (softwar development life cycle) adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi 

yang digunakan untuk mengembangkan sistem rekayasa perangkat lunak. Dimana perancangan ini dilakukan nya dimulai 

dari tahap awal hingga akhir. Metode SDLC ini dapat membantu kita dalam mengembangkan sebuah sistem informasi 

Beberapa manfaat SDLC yaitu, Memetakan perencanaan, penjadwalan, dan estimasi proyek secara rinci. Meningkatkan 

kecepatan proses developing Membantu untuk mengurangi resiko projek dan overhead rencana manajemen Projek. [12] 

Model Waterfall adalah model SDLC yang paling sederhana.[13] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 UseCase Diagram 

Usecase adalah metode yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna, admin dan petugas, use case bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna dalam merancang sistem yang 

sesuai. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja 

yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Sebuah Use Case dipresentasikan dengan urutan langkah yang 

sederhana.[14] Use case merupakan deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perspektif atau sudut pandang para pengguna 

sistem. Use case mendefinisikan apa yang akan diproses oleh sistem dan komponen – komponennya. Use case bekerja 

dengan menggunakan scenario yang merupakan deskripsi dari urutan atau langkah – langkah yang menjelaskan apa yang 

dilakukan oleh user terhadap sistem maupun sebaliknya.[15]  

 
Gambar 1.Usecase Diagram 

 

3.2 Activity Diagram 

1. Activity diagram pengguna dan sistem 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan sifat dinamis secara alamiah sebuah sistem dalam bentuk 

model aliran dan kontrol dari aktivitas ke aktivitas lainnya.[16] Menurut Hendi (2016) dalam jurnal (Fitri Ayu and Nia 
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Permatasari, 2018) “Activity Diagram menggambarkan sebuah workflow (aliran kerja) atau juga aktivitas dari sebuah 

sistem atau juga proses bisnis.[17] 

 
Gambar 2. Activity Diagram Pengguna dan Sistem 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pengguna dan Sistem 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pengguna dan Sistem 
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2. Desain Layout 

a. Tampilan Login  

Login akan mucul Ketika pengguna pertama kali membuka website. Tampilan ini menampilkan form untuk 

memsasukkan nama dan password atau jika pengguna belum memiliki akun dapat mendaftarkan akun telebih dahulu. 

 
Gambar 5. Tampilan Beranda 

 

 
Gambar 6. Tampilan Login 

 

b. Daftar Akun 

Halaman daftar akun merupakan halaman untuk pengguna pajak melakukan pendaftran akun dimana pengguna harus 

mendaftarkan sesuai dengan data kendaraannya tersebut. 

 
Gambar 7. Tampilan Daftar Akun 
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c. Halaman Menu  

Setelah melakukan login atau mendaftar akun akan muncul halaman menu utama, pada menu utama terdapat empat 

menu yaitu data kendaraan, data pajak, data pengguna dan menu verifikasi pembayaran. 

 
Gambar 8. Halaman Menu 

 

d. Data Pengguna 

Ketika pengguna mengklik data pengguna akan muncul tampilan seperti dibawah ini,pengguna terlebih dahulu harus 

mengisi data diri, pada halaman ini table berisikan Nama, Tempat tanggal lahir, dan Alamat tempat tinggal. 

 

 
Gambar 9. Data Pengguna 

 

e. Lihat Data Pengguna 

Ketika pengguna telah selesai mengisi data diri, pengguna dapat melihat ke halaman lihat data pengguna terdapat 

halaman yang menunjukkan data Pengguna yang menampilkan table berisikan data Pengguna yang telah 

ditambahkan. 

 
Gambar 10. Lihat Data Pengguna 
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f. Data Kendaraan 

Tambah data kendaraan akan muncul Ketika pengguna mengklik data kendaraan, kemudian tambah data kendaraan 

dimana tambah data kendaraan ini pengguna mengsi data kendaraan yang akan di daftarakan. Pada menu tambah data 

kendaraan ini ada beberapa data yang harus diisi seperti Nama, Alamat, Tahun Pembuatan Kendaraan, Jenis 

Kendaraan, Merk/Type Kendaraan, Nomor Casis, Nomor Mesin dan Plat Kendaraan. 

 

 
Gambar 11. Data Kendaraan 

 

g. Lihat Data Kendaraan 

Pada halaman data kendaraan ini menampilkan table berisikan data kendaraan yang telah ditambahkan. 

 

 
Gambar 12. Lihat Data Kendaraan 

 

h. Data Pajak 

Pada halaman data pajak ini akan menampilkan informasi pajak kendaraan dengan menggunakan table yang berisikan 

data kendaraan pajak yang berisikan, No.Polisi, Status Pembayaran, Nama, Masa Pajak, dan PKB pokok, jika status 

berwarna merah artinya pengguna belum melakukan pembayaran pajak dan jika bewarna hijau tandanya wajib pajak 

telah membayar pajak kendaraan. 
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Gambar 13. Data Pajak 

 

i. Verifikasi Pembayaran 

Halaman ini menampilkan tabel yang berisikan data kendaraan dan metode pembayaran pajak, pada tabel data 

pembayaran berisikan Nama motor,No.Polisi, nama STNK dan BPKB, tahun keluaran honda, tahun pembelian, dan 

jumlah pajak yang harus dibayar bagi pengguna kendaraan. 

 
Gambar 14. Verifikasi Pembayaran 

 

j. Metode Pembayaran 

Pada halaman ini menampilkan beberapa pilihan Bank, pengguna dapat memilih salah satu Bank untuk melakukan 

pembayaran pajak kendaraan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah di lakukan, dengan adanya perancangan sistem informasi pada pembayaran 

pajak, ini dapat memudahkan pengguna, petugas, untuk melakukan transaksi pembayaran pajak, dapat juga 

mempermudah pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien bagi petugas, tidak memakan banyak waktu dalam proses 

pembayaran pajak kendaraan. Secara khusus penulis ini dapat memberikan wawasan kepada setiap mahasiswa mengenai 

pentingnnya mempelajari sistem informasi akuntansi. 
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